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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi 
matematis siswa sekolah menengah, yang menjadi salah satu kendala 
dalam proses pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 1 Sinunukan dengan subjek penelitian sebanyak 32 siswa kelas 
VIII-A. Model pembelajaran yang diterapkan adalah Problem Based 
Learning (PBL) yang dilengkapi dengan bantuan media audiovisual, yang 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa secara signifikan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah soal tes uraian yang dirancang khusus untuk mengukur 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana penerapan model Problem Based Learning 
(PBL) yang dibantu dengan media audiovisual mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dibandingkan dengan metode 
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
kelas VIII yang belajar dengan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media audiovisual mengalami peningkatan yang lebih 
signifikan dalam kemampuan komunikasi matematis dibandingkan siswa 
yang belajar dengan model konvensional. 

This research is motivated by the low mathematical communication skills 
of high school students, which is one of the obstacles in the mathematics 
learning process. This research was conducted at SMP Negeri 1 Sinunukan 
with 32 research subjects in class VIII-A. The learning model applied is 
Problem Based Learning (PBL) which is equipped with the help of 
audiovisual media, which is expected to significantly improve students' 
mathematical communication skills. The instrument used in this study is a 
description test question specifically designed to measure students' 
mathematical communication skills. This study aims to find out the extent 
to which the application of the Problem Based Learning (PBL) model 
assisted by audiovisual media is able to improve students' mathematical 
communication skills compared to conventional learning methods. The 
results showed that grade VIII students who learned with the Problem 
Based Learning (PBL) model assisted by audiovisual media experienced a 
more significant increase in mathematical communication skills compared 
to students who learned with the conventional model. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami kemajuan pesat 
seiring dengan kebutuhan zaman. Salah satu perubahan signifikan yang terlihat adalah 
modifikasi kurikulum yang bertujuan untuk menjawab tantangan globalisasi dan kebutuhan 
industri. Kurikulum di Indonesia terus berubah sesuai dengan kebijakan pemerintah dan 
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arah pembangunan bangsa, yang saat ini mengarah pada penguatan kompetensi siswa untuk 
menghadapi era digital dan revolusi industri 4.0. Selain itu, perubahan kurikulum juga 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang semakin cepat, menuntut adanya inovasi 
dalam metode pengajaran dan pembelajaran. Pada awalnya, kurikulum di Indonesia 
cenderung berfokus pada pengajaran berbasis konten atau materi. Namun, seiring 
berjalannya waktu, pendekatan ini mulai bergeser ke arah pengembangan kompetensi, yang 
tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi. Modifikasi 
kurikulum ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang siap bersaing di tingkat global, 
sesuai dengan tuntutan dunia kerja yang semakin dinamis dan kompetitif (Trianto, 2021). 

Selain perubahan kurikulum, penggunaan sumber belajar yang berbeda juga menjadi 
salah satu aspek penting dalam perkembangan pendidikan di Indonesia. Dulu, sumber belajar 
di sekolah-sekolah terbatas pada buku teks yang disediakan oleh pemerintah atau dibeli oleh 
orang tua siswa. Namun, dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, 
sumber belajar kini menjadi lebih beragam. Guru dan siswa dapat mengakses berbagai 
sumber belajar dari internet, baik itu berupa artikel, jurnal, video pembelajaran, maupun 
aplikasi pendidikan yang dapat diunduh secara gratis atau berbayar. Hal ini memberikan 
fleksibilitas lebih dalam proses pembelajaran, di mana siswa tidak lagi hanya mengandalkan 
buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar. Guru juga didorong untuk lebih kreatif dalam 
memanfaatkan sumber belajar yang ada, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
relevan dengan kebutuhan siswa. Namun demikian, penggunaan teknologi ini juga 
memerlukan kesiapan dari segi infrastruktur dan keterampilan, baik bagi guru maupun 
siswa, agar pembelajaran dapat berjalan dengan optimal (Wang et al., 2019). 

Paradigma pendidikan yang berpusat pada siswa ini didukung oleh teori 
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget. Menurut teori ini, pengetahuan 
bukanlah sesuatu yang bisa ditransfer secara langsung dari guru ke siswa, melainkan harus 
dikonstruksi oleh siswa sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar 
yang bermakna. Dengan kata lain, siswa perlu terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran agar pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan nyata. Dalam konteks ini, guru tidak lagi berperan sebagai "pemberi" 
pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator yang menyediakan kondisi yang memungkinkan 
siswa untuk belajar secara mandiri. Implementasi dari pendekatan ini dapat dilihat pada 
metode-metode pembelajaran seperti Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based 
Learning (PBL), yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah 
dan mengerjakan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata (Piaget, 1999). Matematika 
juga dianggap sebagai bahasa universal yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
berbagai fenomena alam dan sosial. Misalnya, dalam ilmu fisika, matematika digunakan 
untuk merumuskan hukum-hukum alam yang menjelaskan pergerakan benda, energi, dan 
berbagai fenomena lainnya. Dalam ilmu ekonomi, matematika digunakan untuk memodelkan 
perilaku pasar, pertumbuhan ekonomi, dan dinamika keuangan. Oleh karena itu, penguasaan 
matematika yang baik menjadi syarat penting bagi siswa yang ingin melanjutkan studi ke 
jenjang yang lebih tinggi, terutama dalam bidang-bidang ilmu yang berhubungan dengan 
sains dan teknologi. Selain itu, keterampilan matematis juga sangat dibutuhkan dalam dunia 
kerja, terutama dalam era digital saat ini, di mana banyak pekerjaan yang memerlukan 
kemampuan analisis data dan pemecahan masalah berbasis matematis (Ernest, 2020). 

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran juga merupakan salah satu inovasi 
yang telah diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Media audiovisual, seperti video 
pembelajaran, animasi, dan simulasi, dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 
abstrak dalam matematika dengan lebih mudah. Melalui media ini, siswa dapat melihat 
langsung bagaimana konsep matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau dalam 
berbagai konteks ilmiah. Misalnya, konsep geometri dapat dijelaskan melalui animasi yang 
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menunjukkan bagaimana bangun ruang terbentuk dan berubah, sedangkan konsep aljabar 
dapat dijelaskan melalui video yang menggambarkan proses penyelesaian persamaan dengan 
langkah-langkah yang jelas. Dengan demikian, penggunaan media audiovisual dapat 
membantu mengurangi kesulitan yang sering dialami siswa dalam mempelajari konsep-
konsep abstrak dalam matematika (Mayer, 2009). Objek matematika yang bersifat abstrak 
inilah yang sering kali menyebabkan kesulitan dalam pemahaman konsep-konsep dasar oleh 
siswa. Misalnya, konsep bilangan yang pada awalnya tampak sederhana, seperti bilangan 
bulat atau pecahan, menjadi lebih kompleks ketika siswa harus memahami bilangan negatif, 
rasional, atau bilangan imajiner. Begitu pula dengan konsep ruang dan bentuk, yang pada 
tingkat dasar dapat dijelaskan melalui gambar dua atau tiga dimensi, tetapi semakin sulit 
ketika siswa harus membayangkan objek-objek geometris yang lebih kompleks dalam 
dimensi yang lebih tinggi. Kesulitan ini sering kali diperparah oleh metode pengajaran yang 
tidak selalu mampu menjembatani konsep-konsep abstrak ini dengan aplikasi nyata yang 
dapat dimengerti oleh siswa. Banyak guru juga mengalami tantangan dalam menjelaskan 
konsep-konsep tersebut dengan cara yang mudah dipahami, karena keterbatasan media 
pembelajaran yang ada atau kurangnya pelatihan dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak 
dengan cara yang lebih kontekstual dan konkret (Siagian, 2016). 

Ketidakmampuan guru dan siswa untuk berkomunikasi secara matematis adalah salah 
satu tantangan belajar. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat 
(2018), hasil UN siswa yang rendah dengan pertanyaan terkait kemampuan komunikasi yang 
hanya sebagian kecil menunjukan lemahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Tujuan pembelajaran matematika sebagaimana ditentukan oleh National Council of Teachers 
of Mathematics (NCTM) menurut Wahyudin yang dikutip oleh (Yuliani, 2016) menyatakan 
bahwa siswa kompeten dalam komunikasi, representasi, pemecahan masalah, dan 
pembuktian di antara keterampilan matematika lainnya. Sejalan dengan itu Kurnia (Hakim et 
al., 2024) menyatakan bahwa siswa masih memiliki kemampuan komunikasi matematika 
yang rendah selama proses pembelajaran, meskipun pentingnya komunikasi matematis 
dalam pendidikan matematika. Dalam kurikulum matematika, salah satu syarat lulusan 
pendidikan dasar dan menengah adalah kemampuan mengkomunikasikan gagasan 
matematika (Purnamasari & Afriansyah, 2021). 

Kurnia, dalam penelitian yang dikutip oleh Hakim et al. (2024), menyatakan bahwa 
meskipun pentingnya komunikasi matematis diakui secara luas, banyak siswa masih 
menunjukkan kemampuan komunikasi yang rendah selama proses pembelajaran. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran yang kurang 
mendukung pengembangan keterampilan komunikasi, keterbatasan media atau alat bantu 
pembelajaran, serta kurangnya waktu yang diberikan untuk latihan komunikasi dalam kelas. 
Seringkali, guru lebih fokus pada penyampaian konsep-konsep matematika tanpa 
memberikan kesempatan yang cukup kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 
mereka dalam menyampaikan ide-ide matematika dengan cara yang efektif. Selain itu, dalam 
kurikulum matematika, kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematis menjadi salah 
satu syarat yang harus dikuasai oleh siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Purnamasari dan Afriansyah (2021) menyatakan bahwa salah satu tujuan utama dari 
pendidikan matematika di tingkat sekolah adalah untuk memastikan bahwa siswa tidak 
hanya memahami konsep-konsep matematika, tetapi juga mampu menyampaikan ide-ide 
tersebut secara jelas dan terstruktur. Kemampuan ini sangat penting dalam dunia nyata, di 
mana banyak situasi menuntut seseorang untuk dapat menjelaskan proses berpikir mereka 
dalam memecahkan masalah. Misalnya, dalam dunia pekerjaan, kemampuan untuk 
mengkomunikasikan analisis data atau menyajikan hasil perhitungan matematika sangatlah 
penting dalam banyak bidang profesional. 

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
harus menjadi prioritas dalam pengajaran matematika. Salah satu cara untuk mencapai hal 
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ini adalah dengan memanfaatkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis 
diskusi, di mana siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan ide-ide mereka, bertanya, 
dan berdiskusi dengan teman-teman sekelas mereka. Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran yang menarik, seperti media audiovisual, juga dapat membantu siswa dalam 
memahami konsep-konsep abstrak dan memudahkan mereka untuk mengkomunikasikannya 
dengan cara yang lebih mudah dipahami. Dengan demikian, kemampuan komunikasi 
matematis siswa dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya akan meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap matematika secara keseluruhan. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode Kuasi Eksperimen, dimana penelitian 
ini untuk melakukan pengamatan pada variabel terikat dan menyelidiki hubungan kausal 
dari perlakuan variabel bebas. Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 
Sinunukan. Data dalam penelitian ini merupakan hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis. Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang terdiri dari 4 soal uraian. Setelah itu data diolah menggunakan SPSS 26 
dengan menganalisis 2 sampel independet. Tahapan pengolahan data yang dilakukan 
pertama yaitu uji normalitas untuk menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak, 
selanjutnya jika data berdistribusi normal maka dilakukan uji homogenitas, jika data 
homogen dilanjutkan dengan uji-t sedangkan jika tidak homogen dilakukan dengan uji-t’. 
Untuk data yang salah satu atau keduanya tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji 
statistika non-parametrik yaitu Monte Carlo. Adapun indikator kemampuan komunikasi 
matematis yang digunakan dalam penelitian ini menurut Cai Lane dan Jakobsin yang dikutip 
oleh (Syamsir & Noviarni, 2018) diantaranya sebagai berikut: 

 
No Indikator 

1 Kemampuan mengekspresikan ide matematis melalui lisan, tulisan serta mendemonstrasikan, dan menggambarkan secara visual 

2 Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide matematis 
baik 
secara tulisan, lisan, maupun dalam bentuk visual lainnya 

3 Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi matematika dan 
struktur- strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi 

 
Selain itu, untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa perlu 

adanya dugaan atau hipotesis, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII-A 
SMP yang pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
media audiovisual tidak lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Ha : 𝜇1 > 𝜇2 Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII-A SMP yang 
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
audiovisual lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun 
untuk melihat ketercapain tujuan pembelajaran pada siswa yang mendapatkan peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis yang pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan 
media audiovisual digunakan rumus dan persentase kriteria ketercapaian tujuan 
pembelajaran (KKTP) menurut Anggraena (2022) adalah sebagai berikut: 

 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 x 100 % 
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 Persentase Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 
0 – 40 % Remedial seluruhnya 
41 – 65 % Remedial dibagian yang diperlukan 
66 – 85 % Tuntas 
86 – 100 % Tuntas, pengayaan, perlu tantangan lebih 
  Adapun untuk rumus persentase dan interval kategori kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) menurut Whardani (Maesari et al., 2020) adalah sebagai 
berikut: 

Persentase Ketuntasan-=- 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠  x 100 % 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠 
Persentase Interval Kategori 
90 – 100 % Sangat Baik 
80 – 89 % Baik 
70 – 79 % Cukup 
60 – 69 % Kurang 
 < 60 %  Sangat Kurang  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 kali pertemuan di SMP Negeri 1 Sinunukan, 
pertemuan pertama siswa diberikan soal pretes selanjutnya pertemuan kedua sampai 
dengan pertemuan kelima siswa diberikan perlakukan model problem based learning (PBL) 
berbantuan media audiovisual, dan pada pertemuan terakhir siswa diberikan postes. Nilai 
pretes dan postes didapatkan dari intrumen tes yang diberikan terkait kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang menggunakan model problem based learning (PBL) 
berbantuan media audiovisual (kelas eksperimen) dan siswa yang menggunakan model 
konvensional (kelas kontrol). Skor Maksimum Ideal (SMI) pretes dan postes adalah 16, skor 
pretes dan postes kemampuan komunkasi matematis yang diperoleh siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Skor Pretes dan Postes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Rentang Skor Pretes  Postes  

 Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

0 – 5 14 13 0 4 

6 – 10 16 16 0 19 

11 – 16 2 3 32 9 

Total 32 32 32 32 

Tabel diatas menunjukan skor pretes dan postes kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Analisis hasil yang diperoleh siswa menunjukan sebanyak 32 siswa mengerjakan tes 
kemampuan komunikasi matematis. Pada bagian pretes dapat dilihat kemampuan awal 
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol tidak jauh berbeda, namun 
setelah diberikan perlakuan menggunakan model PBL dengan bantuan media audiovisual 
terlihat hasil postes kelas eksperimen mendapatkan skor pada rentang 11-16, artinya siswa 
yang diberikan perlakuan dengan model PBL berbantuan media audiovisual lebih baik 
daripada siswa yang diberikan pembelajaran konvensional. 
 
 

Tabel 2. N-Gain Score Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kriteria N-Gain Score Indeks Gain Jumlah Siswa  
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  Eksperimen Kontrol 

Tinggi (N-gain) ≥ 0,7 19 3 

Sedang 0,3 ≤ (N-gain) < 0,7 10 16 

Rendah (N-gain) < 0,3 3 13 

Rata-rata  0,7 0,3 

Interpretasi  Tinggi Sedang 

 
Tabel di atas menunjukan perolehan rata-rata N-Gain untuk siswa kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,7 dan siswa kelas kontrol memperoleh rata-rata 
nilai N-Gain sebesar 0,3. Dari hasil N-Gain terlihat bahwa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mempunyai perbedaan. Namun hasil tersebut belum dapat dipastikan untuk 
menjawab hipotesis dalam penelitian ini, sehingga selanjutnya akan dilakukan uji statistik 
untuk memperkuat hasil analisis tersebut menggunakan bantuan SPSS 26. Tabel yang 
disajikan menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain untuk siswa kelas eksperimen yang 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual adalah 
sebesar 0,7, sedangkan siswa kelas kontrol memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,3. 
Perbedaan rata-rata N-Gain ini mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan yang lebih 
signifikan dalam kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Meskipun demikian, perbedaan ini perlu dianalisis lebih 
lanjut untuk memastikan validitas hasilnya. 

Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah melakukan uji statistik menggunakan SPSS 
26 untuk memperkuat analisis ini. Uji statistik yang tepat, seperti uji t untuk dua sampel 
independen, dapat digunakan untuk menentukan apakah perbedaan rata-rata N-Gain yang 
diamati adalah signifikan secara statistik. Dengan melakukan uji statistik, kita dapat menguji 
hipotesis penelitian dan mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang efektivitas model 
PBL berbantuan media audiovisual dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Hasil dari uji statistik ini akan memberikan informasi penting mengenai apakah 
perbedaan N-Gain antara kedua kelas tersebut bersifat nyata dan tidak terjadi secara 
kebetulan. Jika hasil uji menunjukkan nilai signifikansi yang lebih rendah dari 0,05, maka kita 
dapat menyimpulkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media audiovisual 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Sebaliknya, jika tidak ada perbedaan yang signifikan, maka perlu dipertimbangkan 
faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil tersebut dan melakukan analisis lebih 
lanjut. Dengan demikian, langkah analisis statistik ini sangat penting untuk memberikan 
bukti empiris terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 3. Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk Statistic df Sig. 

Kelas Eksperimen 0,908 32 0,017 

Kelas Kontrol 0,978 32 0,787 

 
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui sebaran data pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak, jika data berdistribusi normal maka akan 
dilakukan Uji t dan jika tidak berdistribusi normal maka akan dilakukan Uji Monte Carlo. 
Dilihat dari tabel di atas menujukan nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,017 < 0,05 
dan kelas kontrol sebesar 0,787 > 0,05. Nilai signifikansi salah satu kelas kurang dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas tersebut tidak berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan Uji Monte Carlo. 

Tabel 4. Uji Monte Carlo 
  N-Gain Score 
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Z  -5,754 

95% Confidance Interval Lower Bound 0,000 

 Upper Bound 0,000 

Monte Carlo Asymp.Sig. (1-tailed) 0,000 

 
Tabel output di atas mengenai Uji Monte Carlo menunjukan hasil nilai signifikansi pada 

Monte Carlo Asymp. Sig. (1-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Dengan kata lain 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang 
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
audiovisual lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya akan dianalisis apakah siswa yang mendapatkan peningkatan dalam 
pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual juga mengalami 
ketercapaian tujuan pembelajaran? Tabel output Uji Monte Carlo menunjukkan hasil nilai 
signifikansi pada Monte Carlo Asymp. Sig. (1-tailed) sebesar 0,000, yang berarti nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak. Kesimpulannya, siswa SMP 
yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual 
menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selanjutnya, penting untuk 
menganalisis ketercapaian tujuan pembelajaran bagi siswa yang mengalami peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis melalui model PBL berbantuan media audiovisual. Untuk 
melakukan analisis ini, perlu dilakukan pengukuran terhadap hasil belajar siswa, termasuk 
evaluasi terhadap pemahaman konsep matematika dan kemampuan mereka dalam 
menyampaikan ide-ide matematis. 

Penting juga untuk mengidentifikasi apakah metode ini tidak hanya meningkatkan 
kemampuan komunikasi, tetapi juga membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Jika model PBL yang didukung oleh media audiovisual efektif dalam 
meningkatkan komunikasi matematis siswa, maka seharusnya ada peningkatan yang 
signifikan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Analisis dapat dilakukan dengan 
membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBL berbantuan 
media audiovisual. Data hasil evaluasi dapat memberikan informasi yang jelas mengenai 
dampak positif model pembelajaran ini terhadap pemahaman dan kemampuan siswa dalam 
menerapkan konsep matematika. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 
bukti tentang peningkatan kemampuan komunikasi matematis, tetapi juga menegaskan 
pentingnya penerapan model pembelajaran inovatif dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
lebih luas.  

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) bertujuan dalam menentukan 
kelulusan siswa. Jumlah siswa yang melampaui batas ketuntasan minimal tidak berpengaruh 
pada penentuan pendidik apakah siswa tersebut lulus atau tidak (Juhairiah, 2023). Hasil 
persentase kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 8. KKTP Hasil Belajar Kelas Eskperimen 

Persentase Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Jumlah Siswa 

0 – 40 % Remedial seluruhnya 0 

41 – 65 % Remedial dibagian yang diperlukan 0 

66 – 85 % Tuntas 24 

86 – 100 % Tuntas, pengayaan, perlu tantangan lebih 8 

Total  32 

Berdasarkan hasil kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran pada tes akhir 
kemampuan komunikasi matematis siswa terdapat 24 siswa yang berada pada kategori 
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tuntas, dan 8 siswa berada kategori tuntas, pengayaan dan perlu tantangan lebih. Persentase 
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Persentase Ketuntasan-=- 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠  x 100 % 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠 
Persentase Ketuntasan-=-24 x 100 % 
32 
= 75% 
Berdasarkan hasil persentase ketuntasan belajar yang diraih siswa dapat dilihat bahwa 

hasil persentase kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) kelas eksperimen sebesar 
71,4%, persentase tersebut dapat dikategorikan cukup. Siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual 
mendapatkan nilai dari hasil belajar yang cukup baik. Berdasarkan hasil analisis persentase 
ketuntasan belajar yang dicapai oleh siswa, dapat dilihat bahwa kelas eksperimen, yang 
menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual, 
memperoleh persentase kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 71,4%. 
Persentase ini menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa dapat dikategorikan 
sebagai cukup. Dengan kata lain, sebagian besar siswa di kelas eksperimen menunjukkan 
kemajuan yang memadai dalam memahami materi yang diajarkan. Meskipun persentase 
tersebut dapat dikatakan cukup, penting untuk dicatat bahwa pencapaian ini mencerminkan 
keberhasilan model pembelajaran yang digunakan. Hasil belajar yang baik ini menunjukkan 
bahwa penerapan model PBL berbantuan media audiovisual efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi matematika, sehingga mereka mampu mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Siswa yang belajar dengan model ini menunjukkan hasil 
yang cukup baik, yang mengindikasikan adanya perbaikan dalam kemampuan komunikasi 
matematis mereka. 

Selanjutnya, hasil ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan praktik pembelajaran 
yang lebih lanjut, dengan mempertimbangkan untuk meningkatkan lagi persentase 
ketuntasan belajar di masa mendatang. Misalnya, guru dapat melakukan evaluasi terhadap 
metode yang digunakan, serta mencari cara untuk mengatasi tantangan yang masih ada 
dalam pembelajaran matematika. Melalui evaluasi berkelanjutan dan pengembangan strategi 
pengajaran yang inovatif, diharapkan siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan 
lebih tinggi di masa yang akan datang. Dengan demikian, meskipun hasil yang dicapai sudah 
cukup baik, masih ada ruang untuk perbaikan dan pengembangan yang lebih lanjut dalam 
konteks pembelajaran matematika di kelas. Persentase hasil kriteria ketercapaian tujuan 
pembelajaran siswa mencapai 71,4%, yang menunjukkan bahwa siswa minimal mampu 
menyelesaikan 66% dari soal yang diberikan. Dalam konteks kelas eksperimen, terdapat 
catatan menarik di mana siswa mendapatkan persentase KKTP terendah, yaitu 69%. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun ada variasi dalam hasil yang dicapai, siswa dalam kelompok 
eksperimen masih mampu menyelesaikan soal dengan skor 11 dari total skor maksimal ideal 
yang ditentukan, yaitu 16. Angka ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
audiovisual dapat mencapai tingkat pemahaman yang cukup baik terhadap materi yang 
diajarkan. 

Dengan demikian, ketercapaian tujuan pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinunukan untuk 
kelas VIII yang menerapkan model PBL berbantuan media audiovisual dapat dikatakan cukup 
baik. Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan model pembelajaran tersebut memberikan 
dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah 
matematika. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
model PBL berbantuan media audiovisual terhadap hasil ketercapaian tujuan pembelajaran 
siswa. Penting untuk dicatat bahwa meskipun persentase ketercapaian tujuan pembelajaran 
menunjukkan hasil yang baik, masih ada potensi untuk meningkatkan hasil ini di masa depan. 



 
 

EDUCOFA: Jurnal Pendidikan Matematika, 1 (2), 2024 
Putri Kurnia Wati dan Rismawati Sipahutar 

│ 9 

 

 

Dengan terus memperbaiki metode pengajaran dan meningkatkan interaksi serta 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, diharapkan persentase ketercapaian tujuan 
pembelajaran dapat lebih ditingkatkan. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk 
mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman 
belajar siswa, sehingga mereka tidak hanya mencapai ketercapaian yang baik, tetapi juga 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika yang diajarkan. 

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terbukti menjadi salah satu 
pendekatan efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut 
Sinaga dan Manik (2021), model PBL tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi 
juga memberikan perhatian lebih pada kemampuan komunikasi siswa dalam menyampaikan 
ide-ide matematis. PBL menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif di mana siswa 
berperan aktif, mendiskusikan, dan menyelesaikan masalah bersama, sehingga meningkatkan 
keterampilan komunikasi mereka. Proses pembelajaran yang berbasis masalah ini 
mendorong siswa untuk berpikir kritis, melakukan analisis, serta berbagi pemikiran dengan 
teman sekelas, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep matematika. Penggunaan model PBL merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut Sinaga & Manik (2021) menyimpulkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan menggunakan model 
PBL. Model PBL ini sangat berpengaruh baik pada kemampuan siswa terkhusus komunikasi 
matematis, hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran PBL siswa berperan aktif 
dalam pembelajaran. Prasetyo & Kristin (2022) menyatakan bahwa model PBL didukung 
dengan belajar yang berpusat pada siswa, hal ini memungkinkan siswa untuk 
mengambangkan kemampuan berpikir dan memecahkan permasalahan serta melakukan 
analisis bersama teman kelompoknya. Dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa bisa menggunakan model PBL. 

Selain itu, Prasetyo dan Kristin (2022) menjelaskan bahwa dengan pendekatan yang 
berpusat pada siswa, model PBL memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir analitis dan memecahkan masalah secara kolaboratif. Melalui kerja kelompok, siswa 
tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman sebaya mereka, yang memperkaya 
pengalaman belajar. Model PBL juga mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan bertanya, 
yang penting untuk memperkuat kemampuan komunikasi mereka. Dengan demikian, 
penerapan model PBL dalam pembelajaran matematika sangat bermanfaat dalam mengasah 
keterampilan komunikasi matematis siswa. Menggunakan model PBL, siswa tidak hanya 
dituntut untuk memecahkan masalah, tetapi juga untuk menjelaskan dan mendiskusikan 
solusi mereka. Hal ini menciptakan kesempatan bagi siswa untuk berlatih berkomunikasi 
dengan jelas dan efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam konteks pembelajaran, 
kemampuan komunikasi matematis sangat penting karena membantu siswa menyampaikan 
pemikiran dan proses berpikir mereka kepada orang lain. Oleh karena itu, penerapan model 
PBL dalam pembelajaran matematika bukan hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi 
juga keterampilan komunikasi yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan 
dunia profesional. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model PBL merupakan alat yang 
efektif untuk memfasilitasi perkembangan komunikasi matematis siswa, membekali mereka 
dengan keterampilan yang berguna baik di dalam maupun di luar kelas. 

Model PBL dengan bantuan media audiovisual merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan lebih efektif. Sebagaimana 
yang diungkapkan Janah et al., (2021) bahwasannya model PBL berbantuan media 
audiovisual dapat menghasilkan proses pembelajaran yang lebih unggul dan berkualitas, 
karena komunikasi dapat berlangsung dengan lebih efektif. Sejalan dengan itu Wullandari et 
al., (2021) menyatakan bahwa bantuan media audiovisual berhasil meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa secara efektif. Dengan demikian, kemampuan 
komunikasi bisa ditingkat menggunakan model PBL dengan bantuan media audiovisual agar 
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dalam pembelajarannya lebih efektif dan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Model 
Problem Based Learning (PBL) yang didukung oleh media audiovisual telah terbukti menjadi 
salah satu pendekatan yang sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Janah et al. (2021) mengungkapkan bahwa penerapan model PBL 
berbantuan media audiovisual tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung komunikasi yang lebih baik antara siswa 
dan guru. Dengan adanya media audiovisual, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-
konsep matematika yang abstrak melalui representasi visual yang menarik, sehingga 
memudahkan mereka dalam berkomunikasi dan mendiskusikan ide-ide matematis. 

Sejalan dengan temuan Wullandari et al. (2021), penggunaan media audiovisual dalam 
pembelajaran matematika tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga secara 
signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka. Media ini berfungsi 
sebagai jembatan yang menghubungkan teori dengan praktik, memungkinkan siswa untuk 
melihat aplikasi nyata dari konsep-konsep yang mereka pelajari. Ketika siswa terlibat dalam 
pembelajaran berbasis masalah, mereka terdorong untuk berdiskusi, menjelaskan, dan 
berbagi ide dengan teman-teman sekelas mereka, yang merupakan inti dari pengembangan 
kemampuan komunikasi. Dengan demikian, kombinasi antara model PBL dan media 
audiovisual menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa 
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena mereka tidak hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru, tetapi juga terlibat langsung dalam memecahkan masalah yang relevan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan media audiovisual 
memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami dan mengkomunikasikan ide-ide 
matematis, sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi secara 
matematis. 

Selain itu, pendekatan ini juga membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan analitis, yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Melalui 
diskusi kelompok dan presentasi ide, siswa belajar untuk menyampaikan pendapat mereka 
secara jelas dan logis, serta menerima umpan balik dari teman-teman mereka. Hal ini tidak 
hanya memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep matematika, tetapi juga 
meningkatkan kemampuan komunikasi yang esensial dalam kehidupan akademis dan 
profesional mereka di masa depan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model PBL 
yang didukung dengan media audiovisual tidak hanya efektif dalam meningkatkan 
pemahaman matematis siswa, tetapi juga berperan penting dalam mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis mereka. Pendekatan ini mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang dinamis dan kolaboratif, di mana siswa merasa lebih terlibat dan 
termotivasi untuk belajar. Pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbantuan media 
audiovisual dapat meningkat berdasarkan Tabel 3 di atas, hasil N-Gain Score kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Sejalan dengan itu Madhavia, Murni & Saragih (2022) menyatakan bahwa 
model PBL lebih baik daripada model konvensional dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis. Selain itu, siswa yang pembelajarannya menggunakan model PBL 
dengan bantuan media audiovisual ini mengalami kriteria ketuntasan yang berada dalam 
interpretasi cukup. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa berperan 
aktif dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. 

Pembelajaran yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
media audiovisual menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan komunikasi 
matematis siswa, sebagaimana terlihat pada hasil N-Gain Score yang lebih baik di kelas 
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran 
konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Madhavia, Murni, 
dan Saragih (2022), yang menegaskan bahwa model PBL secara efektif lebih unggul 
dibandingkan model konvensional dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
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siswa. Penggunaan media audiovisual dalam model PBL memberikan dimensi tambahan yang 
mendukung proses pembelajaran. Media tersebut tidak hanya membantu siswa dalam 
memahami materi yang kompleks, tetapi juga mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi 
dalam pembelajaran. Ketika siswa terlibat dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 
mereka didorong untuk berdiskusi, berargumentasi, dan menjelaskan ide-ide matematis 
kepada teman-teman mereka, sehingga memperkuat kemampuan komunikasi mereka. 
Meskipun hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model PBL berbantuan 
media audiovisual mencapai kriteria ketuntasan yang berada dalam kategori cukup, hal ini 
menunjukkan adanya potensi yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut. Keterlibatan aktif 
siswa dalam proses pembelajaran adalah kunci dari keberhasilan model PBL, dan pendekatan 
ini menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi siswa untuk tidak hanya memahami 
materi, tetapi juga berlatih mengkomunikasikan ide-ide matematis mereka dengan cara yang 
lebih efektif. Dengan demikian, penerapan model PBL berbantuan media audiovisual tidak 
hanya berfokus pada hasil belajar yang dicapai, tetapi juga pada proses pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif. Ini menjadi bukti bahwa model pembelajaran ini dapat 
menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa, serta mendorong mereka untuk lebih berani dan percaya diri dalam berkomunikasi 
matematika. 

Ketercapaian tujuan pembelajaran siswa dalam belajar menggunakan model PBL 
berbantuan media audiovisual diukur dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 
(KKTP) yang merupakan pernyataan terkait kemampuan apa yang perlu ditunjukkan siswa 
sebagai bukti bahwa siswa tersebut telah mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Juhairiah 
(2023) menyatakan bahwa pendidik tidak disarankan untuk menggunakan angka mutlak 
atau nilai minimum yang harus diraih siswa dalam mata pelajaran tertentu sebagai kriteria 
ketuntasan. Tindakan terbaik untuk menilai ketuntasan belajar adalah menggunakan 
deskripsi, setelah itu guru dibebaskan untuk menggunakan interval nilai atau rentang nilai. 
Rentang nilai yang digunakan disesuaikan dengan persentase kriteria ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual telah mencapai ketuntasan belajar 
yang disesuaikan dengan penilaian kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Ketercapaian 
tujuan pembelajaran siswa dalam konteks penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media audiovisual diukur dengan menggunakan Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). KKTP berfungsi sebagai indikator untuk menilai sejauh mana siswa 
telah menunjukkan kemampuan yang diperlukan sebagai bukti pencapaian tujuan 
pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Juhairiah (2023), pendidik disarankan untuk 
tidak hanya mengandalkan angka mutlak atau nilai minimum dalam menetapkan kriteria 
ketuntasan. Sebagai gantinya, penilaian ketuntasan belajar sebaiknya dilakukan melalui 
deskripsi yang lebih holistik, yang memberikan gambaran lengkap mengenai kemampuan 
siswa. 

Dalam penelitian ini, penerapan model PBL berbantuan media audiovisual 
memungkinkan siswa untuk mencapai kriteria ketuntasan belajar sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Penggunaan rentang nilai yang disesuaikan dengan persentase kriteria 
ketercapaian tujuan pembelajaran memungkinkan guru untuk menilai secara lebih fleksibel 
dan sesuai dengan konteks pembelajaran yang berlangsung. Dengan demikian, siswa tidak 
hanya dinilai berdasarkan angka, tetapi juga berdasarkan pemahaman dan kemampuan 
mereka dalam mengkomunikasikan konsep matematika yang telah dipelajari. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan model PBL dan media audiovisual, siswa dapat 
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan motivasi dan minat 
belajar mereka. Ketuntasan belajar yang dicapai mencerminkan efektivitas metode 
pembelajaran ini dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematis dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Penerapan KKTP dalam 
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penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang lebih deskriptif dalam menilai 
pencapaian siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

Kelas ekperimen yang pembelajarannya menggunakan model PBL berbantuan media 
audiovisual dikatakan mengalami ketuntasan dalam belajar. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dari nilai persentase kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) yang menunjukan 
dalam kategori ”cukup”, sehingga siswa yang pembelajannya menggunakan model PBL 
berbantuan media audiovisual mencapai ketercapaian tujuan pembelajaran dengan 
ketuntasan belajar tanpa perlu remedial. Ketuntasan belajar yang dialami oleh siswa yang 
menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual dipengaruhi dengan lingkungan 
belajar yang aktif, sehingga siswa tertarik dalam belajar. Sejalan dengan itu Novitasari et al., 
(2019) menyatakan bahwa model PBL berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Kelas eksperimen yang menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual menunjukkan hasil yang 
positif dalam ketercapaian tujuan pembelajaran. Ketuntasan belajar ini dibuktikan melalui 
persentase Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang berada dalam kategori 
"cukup," yang mengindikasikan bahwa siswa berhasil mencapai tujuan pembelajaran tanpa 
memerlukan remedial. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa model PBL berbantuan media 
audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman dan komunikasi matematis siswa. 
Lingkungan belajar yang aktif berperan penting dalam meningkatkan ketertarikan siswa 
terhadap proses pembelajaran. Ketika siswa terlibat secara aktif, mereka lebih termotivasi 
untuk belajar dan menghadapi tantangan dalam memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Novitasari et al. (2019), yang menegaskan bahwa penggunaan model PBL dengan 
dukungan media audiovisual dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan 
kata lain, kombinasi antara model pembelajaran yang interaktif dan media yang menarik 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan efektif bagi siswa. 

Penerapan model PBL berbantuan media audiovisual tidak hanya mendorong 
keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis yang esensial dalam memahami konsep-konsep 
matematika. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar untuk mencapai nilai, tetapi 
juga untuk memahami dan menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam konteks 
yang lebih luas. Ketercapaian tujuan pembelajaran yang diperoleh siswa menunjukkan 
bahwa metode ini memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil 
belajar di kelas. Berdasarkan tabel dan uraian di atas hasil Uji Monte Carlo dapat dilihat hasil 
analisis data menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII-A SMP yang 
pembelajarannya menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual lebih baik 
daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu siswa yang mendapatkan 
peningkatan dalam pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual 
juga mengalami ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa 
siswa yang mendapatkan peningkatan dalam pembelajaran menggunakan model PBL 
berbantuan media audiovisual juga mengalami ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari Uji Monte Carlo, hasil menunjukkan bahwa 
hipotesis nol (H0) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII-A SMP yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media audiovisual dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 

Penemuan ini menunjukkan bahwa model PBL berbantuan media audiovisual tidak 
hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, tetapi juga 
berkontribusi pada ketercapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan. Siswa yang 
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terlibat dalam pembelajaran menggunakan model ini menunjukkan hasil yang lebih baik 
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika. Dengan kata lain, siswa yang 
mengalami peningkatan kemampuan komunikasi matematis melalui penerapan model PBL 
berbantuan media audiovisual juga dapat menunjukkan ketercapaian tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Ini menegaskan pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang 
inovatif dan interaktif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di bidang matematika. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya mencapai nilai akademik yang baik, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah yang esensial dalam 
pendidikan matematika 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual secara 
signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dibandingkan dengan 
penggunaan model pembelajaran konvensional. Hasil dari Uji Monte Carlo menunjukkan 
bahwa hipotesis nol (H0) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini berarti 
bahwa siswa kelas VIII-A SMP yang menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual 
menunjukkan peningkatan yang lebih baik dalam kemampuan komunikasi matematis 
mereka. Selain itu, ketercapaian tujuan pembelajaran yang diraih oleh siswa yang mengikuti 
model PBL berbantuan media audiovisual juga cukup baik, yang dapat dilihat dari kriteria 
ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) yang menunjukkan persentase dalam kategori 
“cukup.” Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang meningkat, tetapi juga pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dengan kata lain, 
siswa yang mengalami peningkatan dalam pembelajaran melalui model PBL berbantuan 
media audiovisual mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dengan baik. 
Pentingnya pembelajaran yang aktif dan interaktif dalam meningkatkan keterampilan 
komunikasi serta pemahaman konsep matematika menjadi semakin jelas. Oleh karena itu, 
pengintegrasian model PBL dengan media audiovisual dapat dijadikan strategi yang efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil di atas, dapat dilihat peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model PBL berbantuan media 
audiovisual lebih signifikan daripada yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perbedaan dua rata-rata menggunakan Uji Monte Carlo 
yang menunjukan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII-A SMP yang pembelajaran 
menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual lebih baik daripada yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, ketercapaian tujuan pembelajaran yang 
diraih oleh siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media 
audiovisual dapat dikatakan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari hasil KKTP yang diperoleh 
menunjukan persentase dalam kategori “cukup”. Maka disimpulkan bahwa siswa yang 
mendapatkan peningkatan dalam pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media 
audiovisual juga mengalami ketercapaian tujuan pembelajaran. Saran untuk penelitian 
selanjutnya yaitu mengembangkan media audiovisual yang lebih menarik dan mudah diakses 
dengan menggunakan model PBL dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
dan ketercapaian tujuan pembelajaran pada siswa sekolah menengah. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan media audiovisual yang lebih menarik dan 
mudah diakses, serta mempertimbangkan variasi format dan konten yang dapat menarik 
minat siswa. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi 
pengaruh model PBL berbantuan media audiovisual terhadap berbagai aspek pembelajaran 
lainnya, seperti motivasi, minat belajar, dan keterampilan kolaboratif siswa. Penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai efektivitas model 
pembelajaran ini dalam konteks pendidikan matematika di tingkat sekolah menengah.  
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